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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan data hasil belajar didapatkan bahwa hasil belajar belum optimal dikarekan
kurangnya keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran dan belum tepatnya pemilihan model pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Srondol Kulon 02. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan
bentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah 111 siswa. Teknik pengambilan sampel
dengan cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Hasil uji hipotesis memperoleh
nilai thiung>tabel (3,594>1,993). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara penerapan model Quantum
Teaching berbantuan media Powerpoint dan kelas kontrol. Hasil uji N-gain menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (0,5621>0,2820). Simpulan hasil penelitian ini adalah model Quantum Teaching
berbantuan media Powerpoint efektif terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Srondol Kulon 02.

Abstract

Based on the results of observations, interviews and learning outcome data, it was found that the learning outcomes
were not optimal due to the students’ lack of participation in learning and the inaccurate selection of learning models.
This research aims to test the effectiveness of the Quantum Teaching model assisted by Powerpoint media on the
social studies learning outcomes of fourth grade students of SDN Srondol Kulon 02. This research is a quasi-
experimental research in the form of Nonequivalent Control Group Design. The population of this research is 111
students. The sampling technique was cluster random sampling. Data collection using test and non-test techniques.
Hypothesis test results obtained tcount> ttable (3.594>1.993). This shows a significant difference between the
application of the Quantum Teaching model assisted by Powerpoint media and the control class. The results of the
N-gain test showed that the experimental class was higher than the control class (0.5621> 0.2820). The conclusion
of this research is the Quantum Teaching model assisted by Powerpoint media is effective in social studies learning
outcomes of fourth grade students of SDN Srondol Kulon 02.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  adalah  salah  satu
komponen yang dibutuhkan dalam kehidupan
umat manusia. Oleh sebab itu, pendidikanpun
akan senantiasa mengalami perubahan dan
perkembangan sejalan dengan perkembangan
dan perubahan kehidupan manusia itu sendiri.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah memberikan banyak perubahan pada
aspek kehidupan manusia, termasuk pada dunia
pendidikan. Sebagaimana dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan
fungsi pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
nasional harus menjadi landasan bagi semua
kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah,
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan di negara kita. Peningkatan mutu
pendidikan akan diperoleh apabila adanya
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Oleh
sebab  itu,  hasil belajar  merupakan
permasalahan terpenting dan menjadi tujuan
utama dalam dunia pendidikan. Karena hasil

belajar yang maksimal akan  dapat
menghantarkan peserta didik mengeluarkan
kemampuan maksimal dalam  proses
kehidupannya.

Dalam Permendikbud No 21 Tahun
2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan
Menengah pada Bab III tentang Tingkat
Kompetensi dan Ruang Lingkup terdapat
materi pada mata pelajaeran IPS di sekolah
dasar yang  menjelaskan  kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.
Tujuan IPS menurut Nursid Sumaatmadja
(dalam Gunawan 2018:18) vyaitu dapat
membimbing peserta didik menjadi warga
negara yang berguna bagi dirinya serta
masyarakat dengan dibekali pengetahuan,
keterampilan dan kepedulian sosial.

Namun kenyataannya mata pelajaran
IPS belum menunjukkan keberhasilan yang
diharapakan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara terhadap guru kelas IV SDN
Srondol Kulon 02 hasil belajar IPS yang belum
maksimal dikarenakan masih kurangnya
motivasi siswa, suasana pembelajaran yang
kurang menyenangkan dan  kurangnya
ketepatan pemilihan model. Hal tersebut juga
menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa
ketika proses pembelajaran.

Permasalahan  tersebut  didukung
dengan data hasil penilaian akhir pembelajaran
IPS semester I tahun ajaran 2019/2020 di SDN
Srondol Kulon 02 menunjukkan banyaknya
siswa yang hasil belajarnya masih dibawah
KKM 75. Data Hasil Penilaian Akhir Semester
I menunjukkan siswa kelas 4A di SDN Srondol
Kulon 02 dari 39 siswa terdiri dari 20 siswa
(51%) memperoleh nilai dibawah KKM 75 dan
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19 siswa (49%) memperoleh nilai diatas KKM
75 dengan nilai tertinggi yaitu 82 sedangkan
nilai terendah yaitu 60, siswa kelas 4B di SDN
Srondol Kulon 02 dari 37 siswa terdiri dari 24
siswa (65%) memperoleh nilai dibawah KKM
75 dan 13 siswa (35%) memperoleh nilai diatas
KKM 75 dengan nilai tertinggi yaitu 90
sedangkan nilai terndah yaitu 58, siswa kelas 4C
di SDN Srondol Kulon 02 dari 35 siswa terdiri
dari 13 siswa (37%) memperoleh nilai dibawah
KKM 75 dan 22 siswa (63%) memperoleh nilai
diatas KKM 75 dengan nilai tertinggi yaitu 93
sedangkan nilai teendah yaitu 50.

Dari permasalahan tersebut peneliti
ingin menguji keefektifan model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint.
Menurut Shoimin (2014:138) Model
pembelajaran Quantum Teaching adalah salah
satu model yang membuat proses belajar
mengajar menjadi meriah, menyenangkan serta

bermanfaat. model pembelajaran Quantum
Teaching mengaitkan interaksi dan
memaksimalkan momen belajar sehingga

pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
Sedangkan  Powerpoint menurut  Asyhar
(2012:186) yaitu salah satu software yang
dirancang khusus agar dapat menampilkan
program multimedia dengan menarik, mudah
dalam pembuatan dan penggunaan. Dalam
penggunaan Powerpoint dapat disisipkan unsur
suara (audio), gambar (visual), dan video (audio
visual). Selain itu juga dapat berbentuk teks.

Penelitian ini didukung dengan
penelitian yang relevan yaang dilakukan oleh
Suritno dkk pada tahun 2019. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata tes akhir siswa
melalui pengajaran kuantum lebih tinggi dari
nilai rata rata tes akhir siswa melalui model
pembelajaran konvensional. Penelitian oleh
Fikri Asih Wigati pada tahun 2016
menunjukkan bahwa model Quantum Teaching
mempengaruhi hasil belajar dibandingkan
dengan strategi pengajaran konvensional.
Penelitian yang dilakukan oleh Talizaro
Tafonao pada tahun 2018. Hasil penelitian
menunjukkan Quantum Teaching dapat
menumbuhkan minat serta mendorong peserta
didik dalam proses belajar.

Keefektifan penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching didukung oleh
Evika Widya pada tahun 2017 yang
menunjukkan adanya  perbedaan  yang
signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yaitu 80,7 > 70,27. Penelitian oleh
Dinar ayu dkk tahun 2019. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata prestasi belajar dan
aktifitas belajar siswa kelas eksperimen



model
model
efektif

meningkat setelah menggunakan
Quantum Teaching, oleh karena itu
pembelajaran  Quantum Teaching
terhadap prestasi belajar siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menguji  keefektifan model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN
Srondol Kulon 02 Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
adalah Quasi eksperimental design dengan bentuk
Nonequivalent control group design (Sugiyono,
2016:116) sebagai berikut:

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design

Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas IV SDN Srondol Kulon 02
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang yang
berjumlah 111 siswa, terdiri dari 39 siswa kelas
IVA SDN Srondol Kulon 02, 37 siswa kelas IVB
SD Srondol Kulon 02, 35 siswa kelas IVC SDN
Srondol Kulon 02. Penelitian ini menggunakan
teknik  Cluster ~Random  Sampling untuk
pengambilan sampel yang terdiri dari kelas IVA
berjumlah 39 siswa sebagai kelas kontrol dan
Kelas IVB berjumlah 37 siswa sebagai kelas
eksperimen. Variabel pada penelitian ini
menggunakan variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas yaitu model Quantum Teaching
berbantuan media Powerpoint, sedangakan
variabel terikat yaitu hasil belajar IPS.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
non tes. Uji instrumen pengumpulan data
berupa uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran
dan daya beda.

Teknik analisis data terdiri atas analisis
data awal dan akhir. Analisis data awal berupa
uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan
analisis data akhir berupa uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis dan uji N-Gain. Uji
hipotesis menggunakan independent sampel t test
digunakan untuk mengetahui keefektifan model
Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint
terhadap hasil belajar IPS. Sedangkan uji N-
Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan
rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keefektifan model  pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan media Powerpoint
dibuktikan dari pencapaian hasil belajar siswa
kelas eksperimen. Data hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol diujikan dengan
uji normalitas dan wuji homogenitas. Uji
normalitas pretest kelas kontrol memperoleh
nilai sebesar 0,200 sedangkan kelas eksperimen
0,187 yang berarti kedua kelas berdistribusi
normal. Uji homogenitas kedua kelas
memperoleh nilai sebesar 0,998 yang berarti
memiliki varian yang sama. Kemudian hasil
posttest diujikan dengan uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas kelas kontrol
memperoleh nilai sebesar 0,093 dan kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,098
yang berarti hasil posttest berdistribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai sebesar 0,213 yang berarti
kedua kelas memiliki varian yang sama.

Nilai pretest dan posttest yang telah
diuyjikan dengan uji  normalitas dan
homogenitas kemudian diujikan dengan uji
hipotesis untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
media Powerpoint terhadap hasil belajar IPS.

Tabel 1. Hasil Uji independent sample t test

Levena's
Tast for .
t-tzst for Equality of Maeans

Equaslity of
Wariancas
F Sig id I 5ig Idean E4d, 93% Confidence
(2- Differsn  Error Tnterval of The
tailad) s Diffasen Diffarerca
o2 awEr par
Milai Egusl 1,57 21 3359 74 001 §421 2.M3F 3752 13,059
varjaneay. B 3
assumad
Equal 1606 73,6 000 S4IT 1337 3767 1304
variances 2
mat
assumad

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
independent sample t test memperoleh hasil thiwung >
tavel (3,594 > 1,993) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulannya model pembelajaran
Quantum Teaching berbantuan Powerpoint efektif
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN
Srondol Kulon 02. Hasil uji hipotesis ini sejalan
dengan penelitian Kadek Sri Meiyani dkk pada
tahun 2017 bahwa analisis data dengan uji t test

menunjukkan terdapat perbedaaan yang
signifikan. Kemudian hasil belajar IPS diuji
dengan uji N-Gain. Kelas eksperimen

memperoleh skor pretest sebesar 57,10 dan kelas
kontrol memperoleh skor 62,28. Sedangkan
skor posttest kelas ekperimen memperoleh nilai
80,70 dan kelas kontrol memperoleh skor 72,28.
Kelas eksperimen memperoleh hasil lebih tinggi



dibandingkan kelas kontrol dengan perolehan n-
gain kelas eksperimen sebesar 0,5621 dan kelas
kontrol sebesar 0,2820. Hasil perhitungan
menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran Quantum
Teaching berbantuan media powerpoint lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan
hasil belajar ini sesuai dengan hasil penelitian

dari Ahmad  Arifuddin  tahun 2017
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas
eksperimen meningkat lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

100 ~
80
—a—Kahs
60 - ‘/ Konteal
40 —a—Kelis
Elzperme
20 + 2
0 -

Gambar 2. Diagram peningkatan rata-rata
pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Ketut Alif Wijayanto pada tahun
2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model  Quantum  Teaching ~menggunakan
Powerpoint lebih efektif dan signifikan terhadap
hasil dan aktivitas belajar PKn kelas IV. Hasil
penelitian oleh Ummu Kulsum dan Fadhila
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa hasil
belajar kognitif siswa setelah diajarkan melalui
metode pengajaran kuantum dengan teknik
TANDUR memperoleh kriteria tinggi.

Hasil  penelitian  oleh  Azizah
Mukaromah pada tahun 2019 menunjukkan
model Quantum Teaching efektif digunakan
dibandingkan model konvensional karena
menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05 yang
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
penelitian Lavenia Ulandari pada tahun 2017
menunjukkan model  Quantum  Teaching
meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil
pembahasan, simpulan hasil penelitian
eksperimen ini yaitu penerapan model
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan
media Powerpoint efektif terhadap hasil belajar
IPS. Ditunjukkan dari hasil analisis uji hipotesis
dengan independent sampel t test memperoleh
nilai 3,594 > 1,993 maka Ha diterima yang

penelitian  dan
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berarti adanya perbedaan rata-rata antara nilai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yaitu 80,70 > 72,28.
Dan juga peningkatan nilai pretest dan posttest
kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol dengan perolehan nilai n-gain
kelas eksperimen sebesar 0,5621 dengan kriteria
sedang dan kelas kontrol sebesar 0,2820 dengan
kriteria rendah.
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